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Abstract. Productive zakah program that run by BAZNAS and LAZ was a real contribution to
reduced poverty. Productive zakat aimed to made mustahiq became more productive. However,
these goals had not been achieved maximum. There were two main problems in running
productive zakah program. They were problem from internal party of BAZNAS/LAZ and problem
from external party of BAZNAS/LAZ. Among the internal problems were: 1) Immaturity of
program planning, 2) Less of capable human resources, 3) No fixed success indicators. The
external problems were: 1) Lack of zakat institution management, 2) Lack of entrepreneurial spirit
among mustahig, 3) Mustahiq was not understand about the rule of productive zakah program.
This study concluded that the dominant problem was an internal problem of the BAZNAS / LAZ —
with priority problem lied in 'immaturity of program planning'.

Keywords: Amil Zakat Institution, ANP, Internal Problems and External Problems, Muzakki and
Mustahiqg, Zakah Productive Program.

Abstrak. Program zakat produktif yang dijalankan oleh BAZNAS dan LAZ merupakan suatu
kontribusi nyata untuk mengurai tingkat kemiskinan. Zakat produktif bertujuan untuk menjadikan
mustahig menjadi lebih produktif. Pada kenyataannya, tujuan besar tersebut masih belum secara
maksimal tercapai. Terdapat dua permasalahan utama yang menyebabkan hal tersebut, yakni
permasalahan dari pihak internal BAZNAS/LAZ dan dari pihak eksternal BAZNAS/LAZ.
Diantara permasalahan internal BAZNAS/LAZ dalam meyelenggarakan program pemberdayaan
melalui pendayagunaan zakat atau biasa disebut zakat produktif, adalah: 1) Belum matangnya
perencanaan program, 2) Kurangnya SDM pendamping yang handal, 3) Belum adanya alat ukur
keberhasilan program. Adapun permasalahan dari eksternal BAZNAS/LAZ adalah: 1) Lemahnya
penataan sistematik kelembagaan BAZNAS/LAZ, 2) Rendahnya jiwa kewirausahaan mustahiq, 3)
Mustahiqg tidak mengetahui aturan program zakat produktif. Penelitian ini menyimpulkan bahwa
masalah yang dominan adalah permasalahan pada internal BAZNAS/LAZ dengan prioritas
masalahnya terletak pada ‘belum matangnya perencanaan program’.

Kata Kunci: ANP, Lembaga Amil Zakat, Masalah Internal BAZNAS/LAZ dan Eksternal
BAZNAS/LAZ, Muzakki dan Mustahiq, Pemberdayaan, Program Zakat Produktif.

1 Pendahuluan

Zakat, infag, dan shadagoh mempunyai nilai ekonomis yang apabila dikelola dengan baik akan
mampu memberdayakan potensi masyarakat. Salah satu hikmah berzakat adalah untuk
menumbuhkan etos kerja sehingga, memotivasi untuk mendapatkan penghasilan yang halal.
Potensi penghimpunan zakat nasional pada tahun 2014 yang mencapai Rp 217 trilliun rupiah
(Suandi, 2014) menjadikan zakat sebagai salah satu solusi dalam mengentaskan kemiskikan dan
memberdayakan masyarakat. Akan tetapi total penghimpunan zakat yang hanya mencapai Rp
2.73 trilliun atau satu persen dari total potensi penghimpunan zakat juga menjadi salah satu
kendala belum maksimalnya pemberantasan kemiskinan dan pemberdayaan masyarakat di
Indonesia (Suandi, 2014).

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) sebagai lembaga resmi pemerintah yang bertugas
dalam menghimpun dan menyalurkan dana zakat (UU No. 23 Tahun 2011) mempunyai program
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tersendiri yang bertujuan untuk memberdayakan masyarakat, yakni program zakat Produktif.
Selama ini lembaga zakat menjalani pola penyaluran zakat produktif bukan tanpa masalah dan
hambatan. Tantangan dalam mencapai target potensi penghimpunan zakat untuk mustahiq atau
pihak yang berhak menerima zakat tidak terlepas dari kendala kurangnya kepercayaan
masyarakat terhadap kehadiran lembaga amil zakat resmi pemerintah tersebut untuk
menyalurkan zakat mereka. Lemahnya SDM untuk menangani permasalahan serupa juga masih
banyak ditemukan di lembaga amil zakat terkait menyadarkan masyarakat untuk menyalurkan
zakatnya melalui lembaga amil zakat yang terpercaya (Arif: 2012).

Permasalahan Kklasik yang selama ini terjadi pada program zakat produktif ialah, paradigma dan
mental mustahiq yang belum siap untuk diberdayakan. Akibatnya, timbul sifat ketergantungan
dari mustahiq terhadap lembaga amil zakat. Untuk menangani persoalan yang telah menjadi
budaya bagi masyarakat miskin ini, bukanlah persoalan yang mudah. Mustahig yang ingin
menerima bantuan banyak, akan tetapi mustahiq yang layak diberikan bantuan permodalan lebih
sedikit (Rahmat: 2015)%. Hal ini sejalan dengan penelitian K. Sathiabama (2010) yang
menjelaskan bahwa salah satu kendala terkait pemberdayaan adalah rendahnya mental
kewirausahaan dari penerima bantuan, sehingga bantuan tersebut cenderung dihabiskan untuk
kebutuhan yang mendesak.

Dengan begitu, BAZNAS sebagai lembaga sosial yang berlandaskan agama melakukan
penyaringan kepada mustahiq yang layak dalam kriteria ashnaf zakat, kompeten, dan dianggap
memiliki pengetahuan agama yang cukup yang pantas untuk menerima bantuan permodalan dan
layak diberdayakan (Deni: 2015)2. Sehingga zakat yang ‘tidak tepat sasaran’ tersebut dapat
dihindari. Selain itu, masalah selanjutnya adalah daya tahan program zakat produktif ini
biasanya hanya berjalan tidak lebih dari satu tahun sebab, ada ketidakseimbangan pada
pengeluaran dan pemasukan yang dikelola mustahiq. Sementara, realitanya mustahiq
dihadapkan pada dua dilema, yakni dilema sebagai muzakki yang harus membayar zakat dagang
yang ia peroleh, sedangkan ia masih menjadi mustahiq yang wajib disantuni karena masih
termasuk ashnaf miskin (Mansur: 2015)°.

Adapun penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian kali ini adalah Beik (2013),
Pambudi (tanpa tahun), Arif (2012), Meylani (2009), Muhamat, et.al (2013), dan Ibrahin et.al
(2014), yang membahas tentang Zakat Produktif, Shirazi (2014), dan Shirazi et.al (2014) yang
membahas tentang pengentasan kemiskinan, Armelia, et.al (tanpa tahun), dan Sathiabama
(2010) yang membahas tentang Pemberdayaan.

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan sebelumnya, terdapat beberapa permasalahan

yang akan diangkat pada penelitian ini, yakni:

1. Apa saja masalah yang dihadapi BAZNAS dan LAZ dalam menyelenggarakan program
zakat produktif?

2. Apa yang menjadi masalah dominan dalam program zakat produktif yang dijalankan oleh
BAZNAS dan LAZ?

3. Bagaimana solusi BAZNAS dan LAZ dalam mengatasi permasalahan tersebut?

2 Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian analisis kualitatif-kuantitatif yang mana bertujuan
untuk mendapatkan pandangan mengenai penguraian masalah pada program zakat produktif.

'Hasil wawancara dengan Bpk. Rahmat Hidayat pada Senin, 10 Agustus 2015
2 Hasil wawancara dengan Bpk. Deni Hidayat, S.T pada Jum’at, 14 Agustus 2015
3Hasil wawancara dengan Ust. Mansur Ali, SH.I (Mudir Am. PPI 112 Bogor) pada Ahad, 9 Agustus 2015
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Alat analisis yang digunakan adalah metode Analytic Network Process (ANP) dan diolah
dengan menggunakan software Super Decision dan Ms Excel.

Analytic Network Process (ANP) merupakan teori matematis yang mampu menganalisa
pengaruh pendekatan asumsi-asumsi untuk menyelesaikan bentuk permasalahan. Metode ini
digunakan dalam bentuk penyelesaian dengan pertimbangan atas penyesuaian kompleksitas
masalah secara penguraian sintesis disertai adanya skala prioritas yang menghasilkan pengaruh
prioritas terbesar (Rusydiana: 2013).Metode ini dikembangkan pertama kali oleh Thomas L
Saaty, yang merupakan perkembangan dari metode Analytic Hierarchy Process (AHP).ANP
merupakan pendekatan baru dalam proses pengambilan keputusan tanpa membuat asumsi. ANP
menggunakan jaringan tanpa harus menetapkan level seperti pada hierarki yang digunakan
dalam AHP, yang merupakan titik awal ANP. Kons ep utama dalam ANP adalah influence
‘pengaruh’, sementara konsep utama dalam AHP adalah preference ‘preferensi’ (Ascarya:
2005).

2.1 Analisa Data

2.1.1 Identifikasi Masalah

Permasalahan yang terdapat pada program zakat produktif dibagi menjadi dua cluster utama,
yakni masalah internal BAZNAS/LAZ, dan masalah eksternal BAZNAS/LAZ. Selain itu,
terdapat cluster solusi, yakni solusi internal BAZNAS/LAZ, dan solusi eksternal
BAZNAS/LAZ, diantaranya:

Tabel 1 Permasalahan BAZNAS/LAZ

No. Masalah Internal BAZNAS/LAZ Masalah Eksternal BAZNAS/LAZ
1. Perencanaan program Kurangnya penataan sistematik
kelembagaan BAZNAS/LAZ
2. Belum tersedia SDM pendamping handal | Rendahnya jiwa kewirausahaan mustahiq
3. Belum ada alat ukur keberhasilan program | Mustahiq yang tidak mengetahui rule
yang tetap program zakat produktif (pemberdayaan)

Tabel 2 Solusi dari Permasalahan BAZNAS/LAZ

No. Solusi Internal BAZNAS/LAZ Solusi Eksternal BAZNAS/LAZ
1. Membuat SOP tetap Pengawasan melalui audit program,
keuangan, dan aspek syariah
2. Perbaikan Sumber Daya Manusia (amilin) | Pelatihan dan motivasi kewirausahaan
3. Menetapkan indikator  keberhasilan | Mengawasi kegiatan usaha mustahiq
program

2.1.2 Hasil Rater Agreement dan Geometric Mean Masalah

Hasil Rater Agreement Cluster Masalah

Berdasarkan hasil pengolahan data, didapatkan nilai kesepakatan dari kelima responden
terhadap permasalahan utama pada program zakat produktif dengan nilai kesepakatan W=0.36
yakni, ada pada ‘masalah internal BAZNAS/LAZ’. Dengan nilai Gometric Mean dari masalah
internal BAZNAS/LAZ sebesar 0.58413 pada cluster masalah.
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Gambar 1 Rater Agreement Cluster Masalah

Kemudian dilanjutkan pada pengolahan data aspek internal BAZNAS/LAZ. Didapatkan dari
hasil survei kelima responden terhadap masalah internal BAZNAS/LAZ menghasilkan tingkat
kesepakatan W=0.48 dengan permasalahan dominan pada ‘perencanaan program’ dengan
Geometricmean sebesar 0.3860 pada aspek masalah internal BAZNAS/LAZ.

Rater Agreement M1. Internal BAZ/LAZ
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Sumber: Super Decisions dan Microsoft Excel

Gambar 2 Rater Agreement M1. Internal BAZNAS/LAZ
Selanjutnya pengolahan data pada aspek eksternal BAZNAS/LAZ. Didapatkan dari hasil survei
kelima responden terhadap masalah eksternal BAZNAS/LAZ menghasilkan tingkat kesepakatan
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W=0.12 dengan permasalahan dominan pada ‘penataan sistematik kelembagaan’ dengan
Geometricmean sebesar 0.3842 pada aspek masalah eksternal BAZNAS/LAZ..

Rater Agreement M2. Eksternal BAZ/LAZ
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Gambar 3 Rater Agreement M2. Eksternal BAZNAS/LAZ

Hasil Geometric Mean Cluster Masalah

Pada cluster masalah yang telah diolah dan dianalisa, didapatkan nilai kesepakatan dari kelima
responden secara keseluruhan dengan tingkat kesepakatan W=0.36 yang menyatakan bahwa
prioritas permasalahan pada cluster masalah adalah masalah internal BAZNAS/LAZ dengan
nilai normalized 0.58413. Kemudian dianalisa Geometric Mean antara aspek masalah internal
BAZNAS/LAZ dan eksternal BAZNAS/LAZ yang masing-masing memiliki tiga node dari
permasalahan kedua aspek tersebut. Masalah internal BAZNAS/LAZ yang menjadi prioritas
utama adalah ‘perencanaan program’ dengan nilai normalized limiting 0.197 yang artinya
adalah elemen ‘perencanaan program’ pada permasalahan internal BAZNAS/LAZ merupakan
elemen prioritas yang disepakati responden. Kemudian, diikuti oleh elemen ‘belum adanya
SDM pendamping handal’ pada posisi prioritas kedua dengan nilai normalized limiting 0.176,
dan elemen ‘belum adanya alat ukur keberhasilan program’ pada posisi prioritas terakhir
dengan nilai normalized limiting 0.138.

Masalah eksternal BAZNAS/LAZ yang menjadi prioritas utama adalah ‘penataan sistematik
kelembagaan’ dengan nilai normalized limiting 0.188 yang artinya adalah elemen ‘penataan
sistematik kelembagaan’ pada permasalahan eksternal BAZNAS/LAZ merupakan elemen
prioritas yang disepakati responden. Kemudian, diikuti oleh elemen ‘mustahiq yang tidak
mengetahui rule program’ pada posisi prioritas kedua dengan nilai normalized limiting 0.154,
dan elemen ‘kurangnya jiwa entrepreneur mustahiq’ pada posisi prioritas terakhir dengan nilai
normalized limiting 0.147.

Hasil Rater Agreement Cluster Solusi

Berdasarkan hasil pengolahan data, didapatkan nilai kesepakatan dari kelima responden
terhadap solusi utama pada program zakat produktif dengan nilai kesepakatan W=0.36 yakni,
ada pada ‘solusi internal BAZNAS/LAZ’. Dengan nilai Gometric Mean dari solusi internal
BAZNAS/LAZ sebesar 0.6143 pada cluster solusi.
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Gambar 4 Rater Agreement Cluster Solusi

Kemudian dilanjutkan pada pengolahan data aspek solusi internal BAZNAS/LAZ. Didapatkan
dari hasil survey kelima responden terhadap solusi internal BAZNAS/LAZ menghasilkan
tingkat kesepakatan W=0.04 dengan solusi dominan pada ‘menetapkan indikator keberhasilan’
dengan Geometricmean sebesar 0.35356 pada aspek solusi internal BAZNAS/LAZ.
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Gambar 5 Rater Agreement S1. Solusi Internal BAZNAS/LAZ

Selanjutnya pengolahan data pada aspek solusi eksternal BAZNAS/LAZ. Didapatkan dari hasil
survey kelima responden terhadap solusi eksternal BAZNAS/LAZ menghasilkan tingkat
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kesepakatan W=0.28 dengan solusi dominan pada ‘pelatihan dan motivasi kewirausahaan’
dengan Geometricmean sebesar 0.3375 pada aspek solusi eksternal BAZNAS/LAZ.

Rater Agreement S2. Solusi Eksternal BAZ/LAZ
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Gambar 6 Rater Agreement S2. Solusi Eksternal BAZNAS/LAZ

Hasil Geometric Mean Cluster Solusi

Pada cluster masalah yang telah diolah dan dianalisa, didapatkan nilai kesepakatan dari kelima
responden secara keseluruhan dengan tingkat kesepakatan W=0.36 yang menyatakan bahwa
prioritas solusi pada cluster solusi adalah solusi internal BAZNAS/LAZ dengan nilai
normalized 0.6143. Kemudian dianalisa Geometric Mean antara aspek solusi internal
BAZNAS/LAZ dan eksternal BAZNAS/LAZ yang masing-masing memiliki tiga node dari
kedua aspek tersebut. Solusi internal BAZNAS/LAZ yang menjadi prioritas utama adalah
‘menetapkan indikator keberhasilan’ dengan nilai normalized limiting 0.182 yang artinya adalah
elemen ‘menetapkan indikator keberhasilan’ pada solusi internal BAZNAS/LAZ merupakan
elemen prioritas yang disepakati responden. Kemudian, diikuti oleh elemen ‘perbaikan SDM’
pada posisi prioritas kedua dengan nilai normalized limiting 0.175, dan elemen ‘membuat SOP
program tetap’ pada posisi prioritas terakhir dengan nilai normalized limiting 0.158.

Solusi eksternal BAZNAS/LAZ yang menjadi prioritas utama adalah ‘pelatihan dan motivasi
kewirausahaan’ dengan nilai normalized limiting 0.164 yang artinya adalah elemen ‘pelatihan
dan motivasi kewirausahaan’ pada solusi eksternal BAZNAS/LAZ merupakan elemen prioritas
yang disepakati responden. Kemudian, diikuti oleh elemen ‘monitoring kegiatan usaha
mustahiq’ pada posisi prioritas kedua dengan nilai normalized limiting 0.161, dan elemen
‘pengawasan melalui audit’ pada posisi prioritas terakhir dengan nilai normalized limiting
0.160.

Hasil Rater Agreement Cluster Strategi

Berdasarkan hasil pengolahan data, didapatkan nilai kesepakatan dari kelima responden
terhadap strategi pada program zakat produktif dengan nilai kesepakatan W=0.28 yakni, ada
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pada ‘penguatan kapasitas lembaga dan SDM’, dengan nilai Gometric Mean sebesar 0.4476
pada cluster strategi.
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Gambar 7 Rater Agreement Cluster Strategi

Hasil Geometric Mean Cluster Strategi

Pada cluster strategi yang telah diolah dan dianalisa, didapatkan nilai kesepakatan dari kelima
responden secara keseluruhan dengan tingkat kesepakatan W=0.28 yang menyatakan bahwa
prioritas solusi pada cluster solusi adalah solusi ‘penguatan kapasitas lembaga dan SDM’
dengan nilai normalized 0.44762. Kemudian dianalisa Geometric Mean antara strategi 1)
penentuan titik pemberdayaan, 2) penguatan kapasitas lembaga dan SDM, 3) strategi
penghimpunan zakat. Strategi ‘penguatan kapasitas lembaga dan SDM’ yang menjadi prioritas
utama pada strategi pada program zakat produktif dengan nilai normalized limiting 0.448 yang
artinya adalah elemen ini merupakan elemen prioritas yang disepakati responden. Kemudian,
diikuti oleh elemen ‘penentuan titik pemberdayaan’ pada posisi prioritas kedua dengan nilai
normalized limiting 0.293, dan elemen ‘strategi penghimpunan zakat’ pada posisi prioritas
terakhir dengan nilai normalized limitig 0.260.

5 Simpulan

Berdasarkan pada hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat diambil beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Terdapat beberapa faktor yang menjadi permasalahan pada pelaksanaan program zakat
produktif yang dijalankan oleh BAZNAS/LAZ. Beberapa masalah tersebut dibagi menjadi
permasalahan pada internal BAZNAS/LAZ dan permasalahan pada eksternal
BAZNAS/LAZ. Permasalahan yang dihadapi oleh internal BAZNAS/LAZ adalah 1) belum
matangnya perencanaan program; 2) belum tersedianya SDM pendamping yang handal; 3)
belum adanya alat ukur keberhasilan program yang tetap. Dan permasalahan yang dihadapi
oleh eksternal BAZNAS/LAZ adalah 1) kurangnya penataan sistematik kelembagaan
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BAZNAS/LAZ; 2) rendahnya jiwa kewirausahaan mustahig; 3) Mustahiq tidak mengetahui
rule program zakat produktif.

2. Yang menjadi prioritas permasalahan secara keseluruhan responden dengan nilai rater
agreement W=0.36 adalah permasalahan pada internal BAZNAS/LAZ dengan prioritas
masalahnya ada pada ‘belum matangnya perencanaan program’. Kemudian yang menjadi
prioritas permasalahan pada masalah eksternal BAZNAS/LAZ ada pada ‘kurangnya
penataan sistematik kelembagaan BAZNAS/LAZ’.

3. Untuk mengatasi permasalahan yang ada maka, diputuskan lah solusi terbaik untuk
mengatasi permasalahan yang ada pada program zakat produktif. Solusi dibagi menjadi dua
yakni, solusi internal BAZNAS/LAZ dan solusi eksternal BAZNAS/LAZ. Solusi yang tepat
untuk mengatasi permasalahan internal BAZNAS/LAZ adalah 1) membuat SOP program
yang tetap; 2) perbaikan SDM (amilin); 3) menetapkan indikator keberhasilan program. Dan
didapatkan solusi yang menjadi prioritas untuk mengatasi permasalahan internal
BAZNAS/LAZ adalah ‘menctapkan indikator keberhasilan program’. Kemudian, solusi
yang tepat untuk mengatasi permasalahan eksternal BAZNAS/LAZ adalah 1) pengawasan
melalui audit program, keuangan, dan aspek syariah; 2) pelatihan dan motivasi
kewirausahaan; 3) mengatasi kegiatan usaha mustahig. Dan didapatkan solusi yang menjadi
prioritas untuk mengatasi permasalahan eksternal BAZNAS/LAZ adalah ‘pelatihan dan
motivasi kewirausahaan’.
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